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Shavna Arfi Rasyid 

NRP. 1523019077 

 

Pemerintah telah menetapkan COVID – 19 sebagai bencana nasional nonalam melalui Keputusan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2020. Pada awal bulan Juli tahun 2021, pemerintah Indonesia 

menetapkan kebijakan ketat melalui aturan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) dengan tujuan untuk menekan penyebaran COVID – 19. Situasi semakin buruk untuk 

mahasiswa karena mereka dilarang meninggalkan rumah tanpa aktivitas di luar ruangan dan 

kurangnya interaksi dengan teman sebayanya. Beban tugas kuliah online menjadi salah satu faktor 

pendukung meningkatnya tingkat stres mahasiswa, yang mengharuskan mereka menggunakan 

media online yang baru dipelajari dan harus segera di mengerti. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang menemukan bahwa kesehatan masyarakat dalam keadaan darurat dapat memiliki banyak efek 

psikologis pada mahasiswa, yang dapat diekspresikan dalam bentuk kecemasan dan ketakutan. 

Situasi PPKM menciptakan suasana hati yang tertekan pada sebagian besar kelompok dengan 

memikirkan berbagai aspek krisis ekonomi, kemarahan, gejolak emosi, lekas marah, cemas bahkan 

banyak yang mengalami fenomena cabin fever.  

Cabin fever sendiri merujuk pada persoalan mental yang dialami oleh beberapa penambang 

yang terisolasi dan terkurung dalam kabin yang sepi dan dingin. Kata “cabin fever” dipahami 

menjadi kombinasi dari iritabilitas, moodiness, kebosanan, depresi, atau perasaan ketidakpuasan, 

terkurung pada cuaca buruk, rutinitas, isolasi, atau kurangnya stimulasi. Cabin fever dipergunakan 

juga untuk kata sindroma atau sekumpulan gejala kecemasan selama dalam kabin pesawat terbang. 

Bagi mahasiswa, pandemik ini mengakibatkan stres serta kecemasan yang berkaitan menggunakan 

perubahan proses perkuliahan dan kehidupan sehari – hari. Terbatasnya kegiatan juga memaksa 

mahasiswa menghabiskan waktunya dalam rumah, hal inilah dapat mengakibatkan risiko 

terjadinya cabin fever. 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain potong lintang, 

pengambilan data dilakukan satu kali dengan menggunakan dua kuesioner yang telah divalidasi. 

Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Angkatan tahun 2019 dan 2021. Teknik besar 

pengambilan sampel penelitian ini dengan metode convenience sampling secara daring 

menggunakan google form selama 2 minggu di bulan Agustus 2022. Data dikumpulkan serta 

diolah dalam bentuk tabel, lalu tersaji lebih lanjut pada bentuk diagram menurut sebaran masing – 

masing. Analisis data menggunakan analisis univariat dengan mencari nilai mean, minimum, 

maksimum, dan standar deviasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner 

dan lembar pengumpul data. Kuesioner yang dipakai adalah kuesioner 1 adalah kuesioner tentang 

data demografi subyek penelitian, kuesioner 2 adalah kuesioner yang mengukur tingkat gejala 

fenomena cabin fever. 

Pada penelitian ini, berdasarkan tingkat cabin fever didapatkan hasil bahwa dari 181 

mahasiswa didapatkan sebagian besar (94%) mahasiswa mengalami cabin fever dari tingkat yang 

ringan sampai dengan cabin fever tingkat berat dan mahasiswa yang tidak mengalami cabin fever 
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sebanyak 6%. Mayoritas mahasiswa yang mengalami cabin fever berjenis kelamin perempuan. 

Untuk setelah PPKM data yang didapatkan adalah didapatkan hasil bahwa dari 181 mahasiswa 

didapatkan sebagian besar (94,5%) mahasiswa mengalami cabin fever dari tingkat yang ringan 

sampai dengan yang berat dan mahasiswa yang tidak mengalami cabin fever sebanyak 5,5%. 

Terdapat angka perbedaan cabin fever saat dan sesudah PPKM pada mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Angkatan 2019 dan 2021. Hal ini 

ditunjukkan dari data cabin fever saat dan sesudah PPKM menunjukan p = 0.000 dan r = -4.904. 

Ini berarti bahwa terdapat korelasi signifikan. Keterbatasan dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan google form secara daring yang mempunyai kelemahan tidak bisa dilakukan 

penjelasan secara detail tentang maksud dari pertanyaan sehingga adanya multitafsir dari subyek 

penelitian yang tidak bisa dikonfirmasi langsung secara per oral kepada peneliti. Pertanyaan dalam 

google form beberapa dalam bentuk isian sehingga mengalami kesulitan pada saat proses 

pembersihan dan koding data. Penelitian ini bersifat lampau yang berarti penelitian ini tidak 

dilakukan saat PPKM terjadi. 

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan dan 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain penyebab terjadinya fenomena 

cabin fever. 
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ABSTRAK 

 

ANGKA KEJADIAN CABIN FEVER, SAAT DAN SESUDAH DILAKUKAN 

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT (PPKM) PADA 

MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA 

MANDALA SURABAYA ANGKATAN 2019 & 2021 

 

Shavna Arfi Rasyid 

NRP. 1523019077 

 

Latar Belakang : Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan ketat melalui aturan Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dengan tujuan untuk menekan penyebaran COVID – 

19. Situasi PPKM menciptakan suasana hati yang tertekan pada sebagian besar kelompok dengan 

memikirkan berbagai salah satunya adalah fenomena cabin fever. Istilah cabin fever sering 

digunakan untuk orang ketika mereka mengalami isolasi dan kurungan. 

Tujuan : Mengetahui perbedaan angka kejadian fenomena Cabin Fever pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Angkatan 2019 & 2021, selama dan 

sesudah Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di masa pandemic COVID – 

19. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain potong lintang, 

pengambilan data dilakukan satu kali dengan menggunakan dua kuesioner cabin fever yang telah 

divalidasi. 

Hasil : Responden yang mengalami cabin fever sebanyak 94% dan yang tidak mengalami cabin 

fever sebanyak 6%. Responden paling banyak mengalami cabin fever ringan saat PPKM sebanyak 

57% dan sesudah PPKM sebanyak 72,5%. Berdasar uji korelasi Wilcoxon didapatkan nilai p = 

0.000 dan r = -4.940 yang menunjukkan adanya hubungan bermakna yang signifikan dengan angka 

kejadian cabin fever saat dan sesudah PPKM diberlakukan.  

Simpulan : Terdapat angka perbedaan cabin fever pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya saat dan sesudah PPKM diberlakukan.  

Kata kunci : Cabin fever, PPKM, Tingkat Cabin Fever, Gejala Cabin Fever 
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ABSTRACT 

 

CABIN FEVER RATE, WHEN AND AFTER IMPLEMENTED COMMUNITY 

ACTIVITIES RESTRICTIONS (PPKM) ON STUDENTS OF THE FACULTY OF 

MEDICINE WIDYA MANDALA CATHOLIC UNIVERSITY SURABAYA CLASS OF 

2019 & 2021 

Shavna Arfi Rasyid 

NRP. 1523019077 

 

Background : Indonesian’s  government established a strict policy through the Rules for 

Restricting Community Activities (PPKM) with the aim of suppressing the spread of COVID-19. 

The PPKM situation created a depressed mood for most groups by thinking about various things, 

one of which was the cabin fever phenomenon. The term cabin fever is often used for people when 

they experience isolation and confinement. 

Purpose : To find out the differences in the incidence of the Cabin Fever phenomenon in Students 

of the Faculty of Medicine, Widya Mandala Catholic University, Surabaya, Class of 2019 & 2021, 

during and after the Implementation of Restrictions on Community Activities (PPKM) during the 

COVID-19 pandemic. 

Methods : This study used an observational analytic method with a cross-sectional design, data 

collection was carried out once using two validated cabin fever questionnaires. 

Result : Respondents who experienced cabin fever were as many as 94% and those who did not 

experience cabin fever were as many as 6%. The most respondents experienced mild cabin fever 

while PPKM was as many as 57% and after PPKM as many as 72,5%. Based on the Wilcoxon 

correlation test, it was found that the value of p = 0.000 and r = -4.940 showed that there was a 

significant significant relationship with the incidence of cabin fever immediately after PPKM was 

implemented. 

Conclusion : There are differences in cabin fever rates among students at the Faculty of Medicine, 

Widya Mandala Catholic University, Surabaya, immediately and after PPKM was implemented. 

Keyword : Cabin fever, PPKM, Stage of Cabin Fever, Symptoms of Cabin Fever 

 

 

 

 

 

 

 

 


